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Tesisini bertujuan untuk memahami problematika dan potensi kampung tematik sebagai basis rumusan
kebijakan smart city di Kota Malang. Kagjian-kajian smart city terdahulu lebih menitikberatkan pada
infrastruktur TIK dan IoT sehingga kurang menyorot aspek sosial-budaya kampung. Secara teoritik, tesisini
berupaya memahami problematika dan potensi kampung melalui proses produksi ruang serta pembentukan
modal digital sebagai dasar bagi perumusan master plan smart city Kota Malang. Tesisini menggunakan
pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan studi kasus. Secara garis besar, tesis ini menemukan bahwa: 1).
Produksi ruang kampung tematik menghasilkan narasi negosiasi ruang ketimbang narasi-narasi yang
cenderung eksploitatif maupun dominatif; 2). Narasi negosiasi ruang tersebut berimplikasi pada akumulasi
modal sosial-budaya dan ekonomi kampung; 3). Perlunya pembentukan modal digital yang berakar pada
kehidupan masyarakat; dan oleh sebab itu; 4). Smart city Kota Malang dapat mewujud secara kontekstual
dan realistik dengan mengedepankan model Smart Kampung Berbasis Pariwisata

...... This thesis aims to understand the problems and potential of thematic kampong as the basis for
formulating smart city policiesin Malang City. Previous smart city studies focused more on ICT and loT
infrastructure so that they did not highlight the socio-cultural aspects of the kampong. Theoreticaly, this
thesis seeks to understand the problems and potential of the kampong through the production of space and
the formation of digital capital asthe basisfor the formulation of the Malang smart city master plan. This
thesis uses a qualitative approach with a case study. Thisthesis finds that: 1). The production of space of the
thematic kampong produces the narratives of the negotiation of space rather than narratives that tend to be
exploitative and domineering; 2). The narrative of the negotiation of space has implications for the
accumulation of socio-cultural and economic capital of the village; 3). The need for the formation of digital
capital rooted in people's lives; and therefore; 4). Malang Smart city can be realized contextually and
realistic by promoting Tourism-Based Smart Kampongs model.
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